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ABSTRACT

This study aims to examine the relevance of Corporate Social Responsibility (CSR)
accounting in supporting business sustainability. The research problem arises from
the limited understanding of companies regarding the role of CSR accounting, which
is often perceived merely as a reporting tool rather than a mechanism for social
accountability and sustainability strategy. This study adopts a qualitative approach
using a case study method on several companies operating in Makassar City. Data
were collected through in-depth interviews with management, analysis of CSR
reporting documents, and observation of CSR program implementation. The findings
reveal that CSR accounting plays a significant role in supporting business
sustainability by enhancing transparency, strengthening corporate legitimacy, and
fostering long-term relationships with stakeholders. Nevertheless, the implementation
of CSR accounting still faces challenges, including the lack of standardized
operational guidelines and the limited integration of CSR into corporate accounting
systems. The implications of this study highlight the importance of strengthening
systematic and context-based CSR accounting practices to enhance their contribution
to sustainable business, particularly for companies in Eastern Indonesia.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi akuntansi Corporate
Social Responsibility (CSR) dalam mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan.
Permasalahan penelitian berangkat dari masih terbatasnya pemahaman
perusahaan terhadap peran akuntansi CSR yang tidak hanya berfungsi sebagai
alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana akuntabilitas sosial dan strategi
keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus pada beberapa perusahaan yang beroperasi di Kota
Makassar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak
manajemen, analisis dokumen pelaporan CSR, serta observasi terhadap
implementasi program CSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi
CSR memiliki relevansi yang signifikan dalam mendukung keberlanjutan bisnis
melalui peningkatan transparansi, penguatan legitimasi perusahaan, serta
pembentukan hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan.
Namun demikian, implementasi akuntansi CSR masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan standar operasional dan rendahnya integrasi CSR dalam
sistem akuntansi perusahaan. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
penguatan praktik akuntansi CSR yang lebih sistematis dan kontekstual agar
dapat berkontribusi secara optimal terhadap keberlanjutan bisnis, khususnya
pada perusahaan di wilayah Indonesia Timur.

Kata kunci: akuntansi CSR, keberlanjutan bisnis, akuntansi sosial, tanggung
jawab sosial perusahaan
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1. Pendahuluan

Perkembangan konsep keberlanjutan bisnis telah mendorong entitas usaha untuk tidak
hanya berorientasi pada pencapaian kinerja keuangan, tetapi juga memperhatikan tanggung
jawab sosial dan lingkungan sebagai bagian integral dari strategi bisnis jangka panjang. Dalam
konteks tersebut, Corporate Social Responsibility (CSR) tidak lagi dipahami semata sebagai
praktik yang relevan bagi perusahaan besar, melainkan juga menjadi isu penting bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki keterkaitan langsung dengan masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Akuntansi CSR berperan sebagai sarana untuk mengidentifikasi,
mencatat, dan mengkomunikasikan aktivitas tanggung jawab sosial secara sistematis, sehingga
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas usaha kepada para pemangku kepentingan
(Salsabila and Solovida 2023).

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, termasuk di Kota
Makassar sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan Indonesia Timur.
Karakteristik UMKM yang dekat dengan komunitas lokal menjadikan aktivitas sosial dan
lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari operasional usaha. Namun, dalam
praktiknya, CSR pada UMKM umumnya dijalankan secara informal, berbasis nilai
kekeluargaan dan kepedulian sosial, tanpa dukungan sistem akuntansi CSR yang terstruktur.
Akibatnya, kontribusi CSR UMKM terhadap keberlanjutan bisnis sering kali tidak
terdokumentasi dengan baik dan belum dimanfaatkan sebagai instrumen strategis dalam
membangun legitimasi dan kepercayaan pemangku kepentingan (Diana et al. 2025, (Kristina et
al. 2023).

Sebagian besar pelaku UMKM masih memandang CSR sebagai aktivitas sukarela yang
bersifat insidental, sehingga pencatatan dan pelaporannya belum terintegrasi ke dalam sistem
akuntansi usaha. Kondisi ini menyebabkan akuntansi CSR pada UMKM lebih berfungsi sebagai
catatan internal sederhana, bukan sebagai alat transparansi dan akuntabilitas sosial yang dapat
memperkuat keberlanjutan bisnis. Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
praktik CSR yang dijalankan UMKM dengan potensi peran akuntansi CSR sebagai mekanisme
pendukung keberlanjutan usaha.

Penelitian terdahulu mengenai CSR dan akuntansi CSR umumnya berfokus pada
perusahaan besar dengan pendekatan kuantitatif, seperti pengaruh pengungkapan CSR
terhadap kinerja keuangan, nilai perusahaan, atau reputasi. Meskipun memberikan temuan
empiris yang penting, pendekatan tersebut masih menyisakan keterbatasan dalam menjelaskan
bagaimana akuntansi CSR dipraktikkan dan dimaknai oleh UMKM, khususnya dalam konteks
lokal (Ardiman and Prasetya 2025). Studi yang menggali secara kualitatif relevansi akuntansi
CSR bagi UMKM di wilayah Indonesia Timur, termasuk Kota Makassar, masih relatif terbatas.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mampu menangkap realitas praktik
akuntansi CSR UMKM secara lebih mendalam dan kontekstual (Kristina et al. 2023), (Wijorse
2026).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa analisis
kualitatif mengenai relevansi akuntansi CSR dalam mendukung keberlanjutan bisnis UMKM di
Kota Makassar. Penelitian ini tidak hanya menilai keberadaan aktivitas CSR, tetapi juga
menelaah bagaimana praktik pencatatan dan pelaporan CSR berkontribusi terhadap
transparansi informasi, akuntabilitas sosial, serta pembentukan legitimasi usaha (Umkm 2025),
(Ardiman and Prasetya 2025). Penelitian ini memperluas kajian akuntansi CSR dengan
menempatkan UMKM sebagai subjek penelitian yang memiliki karakteristik dan tantangan
yang berbeda dari perusahaan besar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi akuntansi CSR dalam
mendukung keberlanjutan bisnis UMKM serta mengidentifikasi tantangan dan peluang
penerapannya dalam praktik usaha. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana
akuntansi CSR, meskipun diterapkan secara sederhana, dapat berperan dalam memperkuat
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hubungan UMKM dengan pemangku kepentingan dan lingkungan sosialnya. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
praktik, persepsi, dan makna akuntansi CSR dari sudut pandang pelaku UMKM.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai
akuntansi CSR sebagai praktik sosial yang relevan bagi UMKM, tidak hanya sebagai alat
pelaporan, tetapi juga sebagai mekanisme akuntabilitas dan legitimasi usaha. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM dalam
mengembangkan praktik akuntansi CSR yang lebih terstruktur dan kontekstual, serta bagi
pemerintah daerah dan regulator dalam merumuskan kebijakan dan pedoman CSR yang
adaptif terhadap karakteristik UMKM.

2. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai akuntansi Corporate Social Responsibility (CSR) berangkat dari
pemahaman bahwa aktivitas bisnis tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosial dan
institusional tempat perusahaan beroperasi (Hidayah, Susena, and Tarigan 2023), (Hendro and
Bowo Pranogyo 2023). Dalam perspektif akuntansi sosial, praktik akuntansi tidak hanya
dipahami sebagai proses teknis pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai
konstruksi sosial yang merefleksikan hubungan antara perusahaan dan pemangku
kepentingannya. Oleh karena itu, analisis terhadap akuntansi CSR perlu diletakkan dalam
kerangka teori yang mampu menjelaskan motivasi, legitimasi, serta akuntabilitas sosial
perusahaan.

Grand theory yang banyak digunakan dalam kajian CSR dan akuntansi sosial adalah teori
legitimasi dan teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) (Alawattage et al. 2023).
Teori legitimasi memandang bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan mempertahankan
legitimasi sosial melalui kesesuaian antara nilai-nilai perusahaan dan norma yang berlaku di
masyarakat. Dalam konteks ini, akuntansi CSR berfungsi sebagai media komunikasi untuk
menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan telah sejalan dengan ekspektasi sosial dan
lingkungan. Pelaporan CSR bukan sekadar penyampaian informasi, melainkan instrumen
strategis untuk membangun persepsi positif dan kepercayaan publik terhadap keberlanjutan
perusahaan (Zuherman 2025).

Sementara itu, teori pemangku kepentingan menekankan bahwa keberlanjutan bisnis
sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola hubungan dengan berbagai
pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan. Akuntansi CSR menjadi
sarana untuk mengakomodasi kepentingan tersebut melalui penyediaan informasi yang
relevan, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Praktik akuntansi CSR berkontribusi
dalam memperkuat hubungan jangka panjang antara perusahaan dan pemangku kepentingan,
yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan bisnis.

Berbagai penelitian terdahulu, baik pada jurnal internasional bereputasi maupun jurnal
nasional terakreditasi, menunjukkan bahwa praktik CSR dan kualitas pelaporannya memiliki
keterkaitan dengan legitimasi perusahaan, reputasi, serta keberlanjutan usaha. Sejumlah studi
kuantitatif menemukan bahwa pengungkapan CSR berasosiasi positif dengan kinerja keuangan
dan nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa CSR dipandang sebagai investasi strategis
jangka panjang (Andersson et al. 2022), (Habib 2023). Namun, penelitian lain juga mengungkap
bahwa pelaporan CSR sering kali bersifat simbolik dan belum mencerminkan integrasi yang
kuat antara CSR dan sistem akuntansi perusahaan.

Di sisi lain, studi-studi kualitatif dalam bidang akuntansi sosial menyoroti bahwa makna
dan relevansi akuntansi CSR sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan institusional
tempat perusahaan beroperasi (Akuntansi et al. 2025), (Masum and Parker 2020). Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa akuntansi CSR dapat berfungsi sebagai mekanisme
akuntabilitas sosial apabila didukung oleh komitmen manajerial dan pemahaman yang
memadai terhadap peran strategis CSR. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
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terfokus pada perusahaan besar di wilayah industri utama, sehingga kajian yang mengangkat
konteks perusahaan di daerah, khususnya Indonesia Timur, masih relatif terbatas.

Kesenjangan penelitian juga terlihat dari dominasi pendekatan kuantitatif yang
menekankan hubungan kausal antara CSR dan kinerja, sementara pemahaman mendalam
mengenai bagaimana akuntansi CSR dipraktikkan dan dimanfaatkan dalam mendukung
keberlanjutan bisnis belum banyak dieksplorasi. Padahal, keberlanjutan bisnis tidak hanya
ditentukan oleh hasil finansial, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam membangun
legitimasi dan akuntabilitas sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang mampu menangkap dinamika praktik akuntansi CSR dalam konteks nyata
perusahaan.

Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini
memposisikan akuntansi CSR sebagai praktik sosial yang memiliki relevansi strategis dalam
mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
tidak merumuskan hipotesis dalam bentuk hubungan kausal, tetapi mengembangkan proposisi
penelitian bahwa praktik akuntansi CSR yang terintegrasi dan kontekstual berperan penting
dalam memperkuat legitimasi perusahaan, meningkatkan akuntabilitas sosial, serta
mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang.

2.1 Akuntansi CSR dalam Perspektif Teori Legitimasi

Dalam perspektif teori legitimasi, keberlangsungan perusahaan sangat ditentukan oleh sejauh
mana aktivitas dan kebijakan perusahaan dipersepsikan sejalan dengan nilai, norma, dan
harapan masyarakat. Akuntansi CSR diposisikan sebagai mekanisme komunikasi yang
memungkinkan perusahaan menyampaikan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan
kepada publik. Melalui praktik pencatatan dan pelaporan CSR, perusahaan berupaya
menunjukkan bahwa aktivitas operasionalnya tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan.
Akuntansi CSR berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi
sosial yang menjadi prasyarat penting bagi keberlanjutan bisnis (Yousfi and Fatma 2025),
(Comoli and Tettamanzi 2023).

Namun, legitimasi yang dibangun melalui akuntansi CSR tidak hanya bergantung pada
keberadaan laporan semata, melainkan pada kualitas dan substansi informasi yang disajikan.
Ketika praktik akuntansi CSR dilakukan secara simbolik dan tidak terintegrasi dengan sistem
pengambilan keputusan perusahaan, legitimasi yang dihasilkan cenderung bersifat sementara.
Sebaliknya, akuntansi CSR yang dikelola secara sistematis dan transparan berpotensi
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan serta menciptakan dukungan sosial yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam kerangka teori legitimasi, relevansi akuntansi CSR
terletak pada kemampuannya menjembatani kepentingan perusahaan dengan ekspektasi sosial
yang terus berkembang.

Peran Akuntansi CSR dalam Mendukung Keberlanjutan Bisnis

Keberlanjutan bisnis tidak hanya ditentukan oleh kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga
oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko sosial dan lingkungan serta membangun
hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, akuntansi CSR
berperan sebagai instrumen strategis yang mendukung integrasi aspek sosial dan lingkungan
ke dalam proses manajerial perusahaan. Melalui akuntansi CSR, perusahaan dapat
mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi dampak sosial dari aktivitas bisnisnya sebagai
dasar pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan.

Lebih lanjut, akuntansi CSR memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi dalam pengelolaan tanggung jawab sosial, yang pada akhirnya berkontribusi
pada stabilitas operasional dan reputasi perusahaan. Praktik akuntansi CSR yang relevan dan
kontekstual membantu perusahaan dalam mengelola hubungan dengan masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mengurangi potensi konflik sosial
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dan meningkatkan keberterimaan sosial terhadap aktivitas bisnis. Dengan demikian, akuntansi
CSR tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai bagian integral dari
strategi keberlanjutan bisnis yang mendukung penciptaan nilai jangka panjang bagi
perusahaan dan masyarakat.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai relevansi akuntansi Corporate
Social Responsibility (CSR) dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Access 2025). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hubungan kausal
antarvariabel, melainkan pada eksplorasi makna, praktik, dan konteks penerapan akuntansi
CSR dalam aktivitas perusahaan. Desain studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali
fenomena secara komprehensif sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi perusahaan.

Lokasi penelitian ditetapkan di Kota Makassar dengan pertimbangan bahwa wilayah ini
merupakan pusat aktivitas ekonomi di kawasan Indonesia Timur serta memiliki karakteristik
sosial dan lingkungan yang beragam. Penelitian difokuskan pada perusahaan yang telah
melaksanakan program CSR dan memiliki praktik pelaporan atau dokumentasi terkait aktivitas
tanggung jawab sosialnya. Pemilihan lokasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kontekstual mengenai praktik akuntansi CSR di luar wilayah industri utama di Indonesia.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan CSR, seperti pihak manajemen, staf akuntansi, atau pengelola program CSR. Data
sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, antara lain laporan tahunan, laporan CSR atau
keberlanjutan, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan praktik akuntansi CSR.

Teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, dengan kriteria
informan memiliki pemahaman dan pengalaman yang memadai terkait praktik CSR dan
akuntansi CSR di perusahaan. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh benar-benar
merefleksikan kondisi dan praktik yang diteliti. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dan dokumentasi
terlebih dahulu ditranskripsi dan diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya,
data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, makna, dan hubungan antar-
temuan yang berkaitan dengan relevansi akuntansi CSR dalam mendukung keberlanjutan
bisnis. Proses analisis dilakukan secara berulang untuk memastikan konsistensi dan kedalaman
interpretasi, sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan fenomena secara utuh dan
kontekstual.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari proses pengumpulan dan analisis data kualitatif yang
bersumber dari wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi pada perusahaan yang
menjadi objek penelitian. Interpretasi data difokuskan pada pemahaman mengenai relevansi
akuntansi CSR dalam mendukung keberlanjutan bisnis serta bagaimana praktik tersebut
dijalankan dalam konteks perusahaan di Kota Makassar.

Berdasarkan karakteristik data, informan penelitian terdiri atas pihak manajemen dan staf
yang terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan CSR. Karakteristik ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh merepresentasikan perspektif internal UMKM terkait
praktik akuntansi CSR.
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Tabel 1 karakteristik Informan

No Jabatan/Posisi Jenis Usaha | Keterlibatan Sumber Data
UMKM dalam CSR
1 Pemilik UMKM UMKM Perencanaan dan | Wawancara
Manufaktur pengambilan
keputusan CSR
2 Pengelola Keuangan UMKM Jasa Pencatatan dan | Wawancara
pelaporan
internal
3 Penanggung Jawab CSR UMKM Berbasis | Implemetasi Wawancara
Data program CSR
4 Manajer Operasional | UMKM Pengawasan Wawancara
UMKM Perdagangan Kegiatan CSR
5 Administrasi Keuangan UMKM Jasa Dokumentasi Wawancara
Pelaporan CSR

Proses pengujian data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil
wawancara, dokumen pelaporan CSR, dan hasil observasi lapangan. Hasil triangulasi
menunjukkan adanya konsistensi informasi terkait tujuan pelaksanaan CSR dan peran
akuntansi CSR dalam pelaporan, meskipun terdapat variasi dalam tingkat integrasi CSR ke
dalam sistem akuntansi perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keandalan data telah
terjaga dan dapat digunakan sebagai dasar analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan yang berasal dari berbagai jenis
UMKM,, diperoleh gambaran bahwa praktik tanggung jawab sosial (CSR) pada UMKM telah
dijalankan, meskipun belum sepenuhnya terstruktur dan terdokumentasi secara formal
sebagaimana pada perusahaan besar. Setiap informan menunjukkan peran dan perspektif yang
berbeda sesuai dengan posisi dan keterlibatan mereka dalam aktivitas CSR.

Informan I-1 (Pemilik UMKM Manufaktur) menjelaskan bahwa kegiatan CSR dipandang
sebagai bagian dari tanggung jawab moral usaha terhadap lingkungan sekitar dan tenaga kerja.
Perencanaan CSR dilakukan secara sederhana dan lebih bersifat situasional, seperti pemberian
bantuan sosial, dukungan kegiatan masyarakat, serta kepedulian terhadap kesejahteraan
karyawan. Meskipun belum memiliki anggaran khusus CSR, informan menegaskan bahwa
keputusan CSR tetap mempertimbangkan kemampuan keuangan UMKM dan keberlanjutan
usaha.

Informan I-2 (Pengelola Keuangan UMKM Jasa) menyampaikan bahwa pencatatan
aktivitas CSR masih digabungkan dengan biaya operasional atau biaya sosial lainnya. Tidak
terdapat akun khusus CSR dalam laporan keuangan, namun seluruh pengeluaran terkait
kegiatan sosial tetap dicatat untuk tujuan pengendalian internal. Informan mengakui bahwa
keterbatasan pemahaman akuntansi CSR menjadi salah satu faktor belum optimalnya
pelaporan CSR secara terpisah dan sistematis.

Selanjutnya, I-3 (Penanggung Jawab CSR UMKM Berbasis Sumber Daya Alam)
menekankan bahwa implementasi CSR lebih difokuskan pada aspek lingkungan dan hubungan
dengan masyarakat sekitar lokasi usaha. Program CSR yang dijalankan mencakup kegiatan
pelestarian lingkungan, bantuan kepada masyarakat lokal, serta keterlibatan dalam kegiatan
sosial desa. Informan menyatakan bahwa keberadaan CSR membantu UMKM memperoleh
kepercayaan masyarakat dan meminimalkan potensi konflik sosial.

Informan I-4 (Manajer Operasional UMKM Perdagangan) berperan dalam pengawasan
pelaksanaan kegiatan CSR agar selaras dengan aktivitas operasional usaha. Pengawasan
dilakukan secara langsung oleh manajemen tanpa prosedur tertulis. Informan menilai bahwa
meskipun CSR belum menjadi prioritas utama, praktik tanggung jawab sosial memberikan citra




96 Tenriwaru Tenriwaru, Syamsu Alam, Andi Nurwanah /Jurnal Buana Akuntansi Vol. 11, No. 01 (2026): 90-101

positif bagi usaha dan mendukung hubungan jangka panjang dengan pelanggan serta mitra
usaha.

Sementara itu, I-5 (Administrasi Keuangan UMKM Jasa) menjelaskan bahwa
dokumentasi dan pelaporan CSR masih bersifat internal dan sederhana. Laporan CSR biasanya
berupa catatan kegiatan dan bukti pengeluaran tanpa format baku. Informan menyampaikan
bahwa pelaporan tersebut lebih ditujukan untuk kebutuhan pemilik usaha dan belum
diarahkan pada pelaporan eksternal kepada pemangku kepentingan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa praktik akuntansi CSR pada UMKM telah berjalan
dalam bentuk kegiatan nyata, namun pencatatan dan pelaporannya masih terbatas. CSR lebih
dipahami sebagai kewajiban sosial dan etika usaha dibandingkan sebagai bagian dari sistem
akuntansi formal (Amponsah et al. 2025), (Saputri and Sisdianto 2024). Kondisi ini berdampak
pada tingkat transparansi informasi CSR yang masih rendah, sehingga akuntabilitas sosial
UMKM belum sepenuhnya terkomunikasikan kepada pemangku kepentingan eksternal.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa akuntansi CSR dipandang relevan dalam
mendukung keberlanjutan bisnis, terutama sebagai sarana peningkatan transparansi dan
akuntabilitas sosial perusahaan. Informasi CSR yang disajikan melalui laporan perusahaan
membantu membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan memperkuat legitimasi
sosial perusahaan. Temuan ini ditunjukkan melalui pola tematik yang dirangkum pada
Gambar 1, yang menggambarkan hubungan antara praktik akuntansi CSR, legitimasi
perusahaan, dan keberlanjutan bisnis.

MODEL KONSEPTUAL ALUR CSR

Praktik Akuntansi CSR \E/

(Pencatatan & Pelaporan)

Transparansi Informasi @

A

Akuntabilitas Sosial Perusahaan & $

Legitimasi Perusahaan ?'

N

Keberlanjutan Bisnis %

Gambar 1 menggambarkan bahwa praktik akuntansi CSR berperan sebagai mekanisme
awal yang mendorong transparansi informasi sosial perusahaan. Transparansi tersebut
memperkuat akuntabilitas sosial, yang selanjutnya berkontribusi pada pembentukan legitimasi
perusahaan di mata pemangku kepentingan. Legitimasi yang terjaga menjadi faktor
pendukung keberlanjutan bisnis perusahaan dalam jangka panjang.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa praktik akuntansi CSR pada UMKM berada pada
tahap awal dan bersifat sederhana, namun secara substantif telah membentuk alur yang sejalan
dengan kerangka konseptual penelitian. Setiap tahapan dalam bagan konseptual saling
terhubung dan tercermin dalam temuan lapangan.
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Akuntansi CSR sebagai Fondasi Praktik Tanggung Jawab Sosial

Tahap awal dalam bagan konseptual, yaitu praktik akuntansi CSR, tercermin dari cara
UMKM melakukan pencatatan dan pelaporan kegiatan sosial. Informan mengungkapkan
bahwa aktivitas CSR telah dijalankan dan dicatat, meskipun belum menggunakan akun khusus
dan standar pelaporan yang baku. Pencatatan CSR masih terintegrasi dengan biaya operasional
atau biaya sosial lainnya, serta lebih ditujukan untuk kebutuhan internal usaha. Kondisi ini
menunjukkan bahwa akuntansi CSR pada UMKM belum sepenuhnya berorientasi pada
pelaporan formal, namun telah berfungsi sebagai alat pengendalian dan dokumentasi aktivitas
sosial.
Akuntansi CSR dan Transparansi Informasi

Keterbatasan pencatatan dan pelaporan CSR berdampak langsung pada tingkat
transparansi informasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi CSR pada UMKM
belum disampaikan secara terbuka kepada pemangku kepentingan eksternal, melainkan masih
bersifat internal dan informal. Meskipun demikian, keberadaan catatan kegiatan dan
dokumentasi pengeluaran CSR menjadi bentuk awal transparansi, khususnya bagi pemilik
usaha dan pihak internal (Kristina et al. 2023). Hal ini menandakan bahwa praktik akuntansi
CSR, meskipun sederhana, tetap berkontribusi dalam menyediakan informasi mengenai
komitmen sosial UMKM.
Transparansi sebagai Dasar Akuntabilitas Sosial

Transparansi informasi CSR yang terbatas menyebabkan akuntabilitas sosial UMKM
masih bersifat implisit. Berdasarkan hasil wawancara, UMKM memandang akuntabilitas lebih
sebagai tanggung jawab moral kepada masyarakat dan karyawan dibandingkan sebagai
kewajiban pelaporan formal. Pelaksanaan kegiatan CSR, seperti bantuan sosial dan kepedulian
lingkungan, menjadi bentuk pertanggungjawaban sosial yang diwujudkan melalui tindakan
nyata, bukan melalui laporan tertulis yang komprehensif (Tenriwaru, Efendi, and Nurfadila
2021). Akuntabilitas sosial UMKM lebih ditunjukkan melalui praktik langsung daripada
mekanisme pelaporan akuntansi.
Akuntabilitas Sosial dan Pembentukan Legitimasi Perusahaan

Akuntabilitas sosial yang diwujudkan melalui pelaksanaan CSR berkontribusi terhadap
pembentukan legitimasi UMKM di mata masyarakat. Informan menyatakan bahwa
keterlibatan UMKM dalam kegiatan sosial dan lingkungan meningkatkan kepercayaan
masyarakat, memperkuat hubungan dengan lingkungan sekitar, serta meminimalkan potensi
konflik sosial (Umkm 2025). Legitimasi ini tidak diperoleh melalui kepatuhan formal terhadap
standar akuntansi CSR, melainkan melalui konsistensi tindakan sosial yang dirasakan langsung
oleh pemangku kepentingan (Lafraia and Dias 2024).
Legitimasi sebagai Penopang Keberlanjutan UMKM

Legitimasi yang diperoleh dari praktik CSR pada akhirnya mendukung keberlanjutan
usaha UMKM. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerimaan sosial, citra positif, dan
hubungan harmonis dengan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan
usaha. Meskipun CSR belum dikelola secara strategis dan terukur, keberadaannya
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan usaha yang kondusif dan berkelanjutan. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kinerja keuangan,
tetapi juga oleh kemampuan usaha dalam mempertahankan legitimasi sosial melalui praktik
tanggung jawab sosial.

Model temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik akuntansi CSR, yang diwujudkan
melalui proses pencatatan dan pelaporan aktivitas sosial perusahaan, menjadi titik awal dalam
membangun mekanisme keberlanjutan bisnis. Praktik ini memungkinkan perusahaan untuk
menyajikan informasi terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan secara sistematis dan
terstruktur (Sosial 2025), (Kristina et al. 2023). Ketika akuntansi CSR dijalankan secara
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konsisten, informasi sosial yang dihasilkan menjadi lebih mudah diakses dan dipahami oleh
pemangku kepentingan.

Transparansi informasi yang dihasilkan dari praktik akuntansi CSR berperan penting
dalam meningkatkan akuntabilitas sosial perusahaan. Transparansi tersebut memungkinkan
pemangku kepentingan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah memenuhi tanggung
jawab sosialnya serta dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasional perusahaan. Dengan
demikian, akuntansi CSR tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai
mekanisme pertanggungjawaban yang memperkuat hubungan antara perusahaan dan
masyarakat.

Akuntabilitas sosial yang terbangun selanjutnya berkontribusi pada terbentuknya
legitimasi perusahaan. Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan memperoleh penerimaan
sosial ketika aktivitas dan kebijakannya dipersepsikan sejalan dengan nilai dan norma yang
berlaku di masyarakat (Qian and Tilt 2025), (Taelman et al. 2024). Akuntansi CSR yang
transparan dan akuntabel membantu perusahaan menunjukkan komitmen terhadap
kepentingan sosial dan lingkungan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan dukungan
pemangku kepentingan.

Legitimasi yang kuat menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan bisnis
perusahaan. Perusahaan yang memiliki legitimasi sosial cenderung menghadapi risiko sosial
dan reputasi yang lebih rendah, serta memiliki peluang yang lebih besar untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. Dengan demikian, model
temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis tidak hanya ditentukan oleh kinerja
keuangan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengkomunikasikan
tanggung jawab sosialnya melalui praktik akuntansi CSR yang efektif dan kontekstual.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan akuntansi CSR masih
bersifat parsial dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem akuntansi perusahaan.
Sebagian perusahaan masih memisahkan pelaporan CSR dari pelaporan keuangan utama,
sehingga fungsi akuntansi CSR lebih menonjol sebagai alat pelaporan dibandingkan sebagai
instrumen strategis dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa relevansi
akuntansi CSR belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberlanjutan bisnis
jangka panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
praktik CSR dan pelaporannya berperan dalam membangun legitimasi dan reputasi
perusahaan. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa pengungkapan CSR dapat
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung stabilitas bisnis. Namun,
temuan penelitian ini berbeda dengan beberapa studi yang menyimpulkan bahwa CSR telah
sepenuhnya terintegrasi dalam sistem manajerial perusahaan. Dalam konteks penelitian ini,
integrasi akuntansi CSR masih menghadapi kendala berupa keterbatasan standar operasional
dan pemahaman manajerial.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi CSR memiliki peran penting dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sosial perusahaan, yang pada akhirnya
mendukung keberlanjutan bisnis. Kecenderungan hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian
terdahulu yang menempatkan CSR sebagai instrumen strategis dalam membangun legitimasi
dan hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan. Penelitian-penelitian tersebut
menegaskan bahwa pengungkapan CSR yang memadai dapat memperkuat reputasi
perusahaan dan menciptakan stabilitas operasional.

Perbedaan temuan tersebut dapat dipengaruhi oleh konteks sosial, ekonomi, dan
institusional perusahaan, khususnya pada perusahaan yang beroperasi di wilayah Indonesia
Timur. Hal ini memperkuat pandangan bahwa praktik akuntansi CSR bersifat kontekstual dan
tidak dapat digeneralisasi secara seragam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkaya
literatur akuntansi sosial dengan menunjukkan bahwa relevansi akuntansi CSR dalam
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mendukung keberlanjutan bisnis sangat ditentukan oleh tingkat integrasi, komitmen
manajemen, dan konteks operasional perusahaan. Penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi
CSR memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan bisnis, namun implementasinya
masih memerlukan penguatan agar dapat berfungsi secara optimal sebagai mekanisme
akuntabilitas sosial dan alat pengambilan keputusan berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa akuntansi CSR
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan transparansi informasi sosial, memperkuat
akuntabilitas usaha, serta membangun legitimasi UMKM di mata pemangku kepentingan. Pada
konteks UMKM di Kota Makassar, praktik akuntansi CSR yang diwujudkan melalui pencatatan
dan pelaporan aktivitas sosial, meskipun masih bersifat sederhana, terbukti tidak hanya berfungsi
sebagai pemenuhan tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai mekanisme strategis dalam
menjaga kepercayaan masyarakat dan mendukung keberlanjutan bisnis. Akuntansi CSR
memungkinkan pelaku UMKM untuk mendokumentasikan kontribusi sosial dan lingkungannya
secara lebih sistematis, sehingga aktivitas tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dimaknai
sebagai bagian dari strategi usaha jangka panjang.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu memperkuat
praktik akuntansi CSR yang lebih sistematis, sederhana, dan sesuai dengan karakteristik usaha
skala kecil dan menengah. Akuntansi CSR seharusnya tidak dipandang semata sebagai
kewajiban administratif, tetapi sebagai bagian dari strategi bisnis yang mendukung pengelolaan
risiko sosial dan lingkungan serta pembangunan hubungan jangka panjang dengan masyarakat,
pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, temuan penelitian ini juga
memberikan implikasi bagi pemerintah daerah dan regulator untuk menyusun pedoman atau
model pelaporan CSR yang aplikatif dan mudah diterapkan oleh UMKM, sehingga praktik
tanggung jawab sosial dapat terdokumentasi dengan baik dan berkontribusi nyata terhadap
keberlanjutan usaha.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian
difokuskan pada UMKM yang beroperasi di Kota Makassar sehingga temuan penelitian bersifat
kontekstual dan belum dapat digeneralisasi ke seluruh UMKM di wilayah lain. Kedua,
penggunaan pendekatan kualitatif menyebabkan hasil penelitian sangat bergantung pada
kedalaman wawancara dan interpretasi peneliti terhadap persepsi serta pengalaman informan.
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